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Abstract 

Non-Performing Financing is the ratio used to 

evaluate inadequate Islamic bank funding. The main 

question in this research is how inflation, gross 

domestic product (GDP), third-party funding (DPK), 

and the ratio of Financing to deposits affect Bank 

Jabar Banten Syariah's non-performing Financing. 

The sample size for this survey is Bank Jabar Banten 

Syariah (quarterly) from 2013 to 2020. The 

Documentation Survey is a data pooling method 

using the financial details of Bank Jabar Banten 

Syariah ranging from 2013 to 2020. The research 

method uses classical hypothesis testing and multiple 

regression with the SPSS Type 22 process. The 

conclusion of this study shows that partial inflation 

and demobilization and reconstruction (FDR) have a 

negative and insignificant effect on distressed 

finance, and third-party funds (TPF) have a positive 

and little impact on distressed finance and gross 

domestic product (GDP). A significant positive, 

simultaneous consequence of Inflation, Gross 

Domestic Product (GDP), Third Party Funds (DPK), 

and Financing to Deposit Ratio (FDR) on Non-

Performing Financing can be noticed from the 

adjusted R Square score of 0.285 or 28.5% and 

affected 71.5% remaining on other variables. 

Keywords: Inflasi, GDP, TPF, FDR, NPF 

Abstrak. 

Non Performing Financing ialah rasio untuk 

mengevaluasi dana bank syariah yang buruk. Pokok 

permasalahan dalam riset ini adalah bagaimana 

pengaruh Inflasi, Gross Domestic Product (GDP), 

Dana Pihak Ketiga (DPK) dan Financing to Deposit 

Ratio terhadap Pembiayaan Bermasalah Bank Jabar 

Banten Syariah. Jumlah sampel pada studi ini ialah 

Bank Jabar Banten Syariah rentang 2013-2020 

(triwulan). Studi dokumentasi merupakan metode 

penyatuan data menggunakan perincian keuangan 

Bank Jabar Banten Syariah rentang 2013-2020. 

Metode studi menggunakan pengujian hipotesis klasik 

serta Regresi Linier Berganda melalui proses SPSS 

tipe 22. Final dari studi ini menampakkan jika secara 

parsial Inflasi serta FDR berimbas negatif dan tidak 

signifikan terhadap Pembiayaan Bermasalah, Dana 
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Pihak Ketiga (DPK) berimbas positif tidak signifikan 

terhadap Pembiayaan Bermasalah dan Gross 

Domestic Product (GDP) berimbas positif signifikan, 

secara simultan Inflasi, Gross Domestic Product 

(GDP), Dana Pihak Ketiga (DPK) dan Financing to 

Deposit Ratio (FDR) berimbas atas Pembiayaan 

Bermasalah dapat dilihat dari skor Adjusted R Square 

0.285 atau 28.5% serta sisanya 71.5% berimbas 

variabel lain. 

Kata Kunci: Inflasi, GDP, DPK, FDR, Pembiayaan 

Bermasalah. 

 

PENDAHULUAN 

Kemajuan dalam sektor perniagaan di suatu negara dapat diamati dari sebagian sumber, 

salah satunya keberhasilan kinerja suatu perbankan yang berhasil mengelola dan 

mengalokasikan sumber dananya yang dipergunakan untuk kepentingan umum yang mana 

pihak tersebut membutuhkan dana, sesuai dengan fungsinya bahwa perbankan sebagai 

perantara. Di Indonesia ada dua sistem perbankan, sistem perbankan konvensional yang lebih 

dulu beroperasi dan disusul dengan sistem perbankan syariah mengalami perkembangan dari 

waktu ke waktu. Adanya dua sistem ini diharapkan dalam jangka waktu yang berkelanjutan 

dapat memberikan manfaat yang sehat dalam pemenuhan kebutuhan masyarakat (A. Akbar & 

Syekh, 2021). 

Perbankan berbasis syariah mempunyai kedudukan dalam pengelolaan ekonomi bisa 

diukur dari partisipasi pengelolaan keuangan dimana biasanya berbentuk investasi serta modal 

kerja. Sudut pandang yang perlu dikaji terkait pendanaan ini merupakan keragaman produk 

yang ditawarkan, jenis pendanaan yang ditawarkan, serta kendala maupun risiko yang diperoleh. 

Penyaluran dana dikatakan berhasil ini dipengaruhi beragam masalah personal yang dilakukan 

oleh Bank Syariah serta masalah yang berada di lingkup luar kendali Bank Syariah. Jika produk 

pembiayaan perbankan syariah beragam jenis serta memenuhi harapan pelanggan, banyak 

kalangan bisnis yang akan tertarik, sehingga nilai pembiayaan perbankan syariah akan terus 

meningkat dengan peningkatan layanan nasabah pembiayaan (Soekarni, 2016). 

Pemenuhan kebutuhan masyarakat yang dilakukan oleh perbankan, khususnya bank 

syariah ketika penyaluran dananya lebih dikenal dengan pembiayaan. Dilakukan sesuai dengan 

norma-norma sesuai ajaran Islam. Dalam pembiayaan tentu tidak terlepas dengan adanya 

akibat pembiayaan bermasalah maupun secara global mempunyai sebutan dengan rasio Non 

Performing Financing (NPF). Menurut hukum sah ditegaskan oleh Bank Indonesia, rasio NPF ini 

dikatakan sehat dengan skor tidak melebihi 5%.  Non Performing Financing terjadi adanya 

permasalahan dari pihak debitur yang tidak melaksanakan kewajibannya (Tiara Putri et al., 

2018). Rasio ini sebagai indikator pembiayaan bermasalah yang mana setiap kenaikan dan 

penurunannya tidak bisa diprediksi, maka dari itu bank syariah secara khusus harus memantau 

secara bertahap guna kinerja dan kesehatan bank syariah tetap terjaga (Retnowati & Jayanto, 

2020).  

Satu bank diantara anggota Bank Umum Syariah berpraktik di Indonesia masa kini ialah 

Bank Jabar Banten Syariah. Debutnya Bank BJB Syariah ialah anak induk Bank Jabar Banten 

(konvensional) dan mulai beroperasi di Indonesia pada tahun 2010 hingga sekarang terus 

berkembang (D. K. Yusup, D. Sumardi, 2017). Berjalannya waktu tentu mengalami peningkatan 

dalam pembiayaan, tentunya akan berisiko juga terhadap pembiayaan bermasalah. 
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Grafik 1 

Perkembangan Pembiayaan Bermasalah (NPF) Bank Jabar Banten Tahun 2013-2020 (%) 

 
 

Grafik diatas diperoleh dari data laporan keuangan Bank Jabar Banten tahun 2013-2020, 

memaparkan bahwa pembiayaan bermasalah pada Bank Jabar Banten dari tahun 2013 hingga 

2020 mengalami fluktuasi. Dimana skor pembiayaan bermasalah dari 2013 hingga 2017 

mengalami kenaikan terus menerus dan paling tinggi dengan skor 22,04% pada tahun 2017. 

Tahun berikutnya  2018 hingga 2020 skor dari pembiayaan bermasalah mengalami penurunan. 

Fenomena tersebut disebabkan oleh banyak faktor, diantaranya dari beragam masalah 

yang timbul penyebab dari tingginya skor pembiayaan bermasalah seperti dana yang tidak bisa 

kembali dari pihak ketiga, gagalnya penagihan pembiayaan serta modal yang cenderung turun 

(Tasya Feby Windasari & I Putu Gede Diatmika, 2021). Meskipun dalam pembiayaan bank 

sudah membuat regulasi, pembiayaan bermasalah bisa diprediksi akan terjadi. Tentu situasi 

seperti ini akan menghambat laju keuntungan serta laba ditahan. Banyak aspek yang menilai 

dapat menjadi pemicu tingginya skor pembiayaan bermasalah, baik itu dari luar maupun dalam 

seperti inflasi, GDP (faktor luar) serta Dana Pihak Ketiga, FDR (faktor dalam). Dari beragam 

faktor itu yang akan menjadi tujuan riset ini untuk mengetahui seberapa berpengaruh antara 

inflasi, GDP, DPK dan FDR terhadap pembiayaan bermasalah pada Bank Jabar Banten rentang 

2013-2020. 

Pembiayaan bermasalah menjadi salah satu tema yang sering dilakukan pada riset yang 

lainnya, seperti pendapat Nugraha & Setiawan (2018) perbankan akan menekan penyaluran 

dana untuk masyarakat disaat inflasi mengalami kenaikan, sebab kenaikannya akan berdampak 

pada harga kebutuhan pokok sehingga lemahnya pendapatan dari pihak ketiga. Hal ini akan 

mengganggu debitur menjalankan kewajibannya. Dengan demikian kondisi inflasi yang fluktuatif 

akan diikuti dengan pembiayaan bermasalah. 

Riset lain yang disampaikan oleh Agustiningsih (2017) bahwa dari risetnya memaparkan 

jika inflasi memberikan dampak Non Performing Financing pada Bank BRI Syariah jelas positif 

signifikan. Pernyataan tersebut menandakan bahwa inflasi dan pembiayaan bermasalah 

memiliki nilai yang sepadan atau bergaris lurus, artinya inflasi dan pembiayaan bermasalah akan 

mengalami kenaikan dan penurunan secara simultan. Selanjutnya faktor lain dalam riset yang 

mendorong pembiayaan macet ialah Financing to Deposit Ratio menyatakan jika variabel ini 

memiliki ikatan yang positif serta relevan atas pembiayaan bermasalah, sehingga setiap 

kenaikan Financing to Deposit Ratio akan beriringan dengan pembiayaan bermasalah. 

Riset dari Marseli (2021) membuahkan hasil dari faktor-faktor yang memberi dampak 

pembiayaan bermasalah yaitu Dana Pihak Ketiga disebut faktor yang berkesimpulan 

memberikan pengaruh positif serta relevan terhadap Non Performing Financing. Ikatan kuat 

dimiliki Dana Pihak Ketiga atas pembiayaan bermasalah dibandingkan dengan faktor yang lain. 
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Ditandai dengan penumpukan aset terus-menerus dari Dana Pihak Ketiga semakin tinggi 

kesempatan perbankan menghadapi resiko pembiayaan bermasalah, sebab jumlah Dana Pihak 

Ketiga ketika mengalami peningkatan apabila penyalurannya macet, memicu penurunkan 

profitabilitas perbankan. 

Selanjutnya riset D. A. Akbar (2016) membuahkan hasil dengan menggunakan variabel 

GDP, Inflasi dan FDR. Penemuannya dengan hasil (1) Inflasi tidak ada hubungannya dengan 

NPF. (2) GDP berimbas negatif relevan atas NPF. (3) FDR berimbas negatif relevan atas NPF 

Bank BRI Syariah.  

Beberapa riset telah diuraikan diatas menjadikan penulis menjumpai kesenjangan, (1) 

Riset sebelumnya memaparkan hasil yang berbeda - beda, menjadikan peneliti ingin 

menyempurnakan riset yang telah ada menjadi baik. (2) Riset sebelumnya masih sedikit yang 

meneliti tentang pengaruh variabel DPK terhadap Pembiayaan Bermasalah. (3) Objek dari riset 

sebelumnya sering menggunakan perbankan secara umum, peneliti ingin lebih fokus dengan 

satu objek Bank Syariah, yaitu Bank Jabar Banten Syariah. 

Pemaparan dari sejumlah riset yang telah diuraikan, dengan ini menyatakan rangkaian 

pertanyaan untuk riset tersebut ialah: (1) Bagaimana Inflasi akan mempengaruhi Pembiayaan 

Bermasalah di Bank Jabar Banten Syariah? (2) Bagaimana Gross Domestic Product akan 

mempengaruhi Pembiayaan Macet di Bank Jabar Banten Syariah? (3) Bagaimana Dana Pihak 

Ketiga (DPK) akan mempengaruhi Pembiayaan Bermasalah Bank Jabar Banten Syariah? dan 

yang terakhir (4) Bagaimana Financing to Deposit Ratio akan mempengaruhi Pembiayaan 

Macet di Bank Jabar Banten Syariah? 

Riset ini mempunyai tujuan (1) Untuk memahami seberapa pengaruhnya Inflasi terhadap 

Pembiayaan Macet Bank Jabar Banten Syariah. (2) Untuk memahami seberapa pengaruhnya 

Gross Domestic Product (GDP) pada Pembiayaan Macet Bank Jabar Banten Syariah. (3) Untuk 

memahami seberapa berdampak Dana Pihak Ketiga mempengaruhi Pembiayaan Macet Bank 

Jabar Banten Syariah serta (4) Untuk memahami seberapa pengaruhnya Financing to Deposit 

Ratio terhadap Pembiayaan Macet Bank Jabar Banten Syariah. 

METODE PENELITIAN 

Studi ini menggunakan data kuantitatif karena metode ilmiah bersifat empiris, objektif, 

terukur, rasional, sistematis, dan konsisten dengan prinsip-prinsip ilmiah yang berulang. Metode 

ini diklaim pula metode kuantitatif sebab menyajikan data riset secara numerik serta memakai 

statistik dalam analisisnya. Riset ini menetapkan pendekatan asosiatif, yang artinya pendekatan 

eksploratif dimana tujuannya untuk melihat hubungan antara dua variabel ataupun bahkan lebih 

sebuah riset. Metode analisis data ialah metode yang dipakai untuk menelaah statistik 

penenlitian. Riset ini memilih pengujian hipotesis klasik serta regresi linier berganda dalam 

mengaanalisis data dengan tujuan riset ini dapat menemukan ikatan satu variabel ke variabel 

lainnya. Dalam studi ini, populasi dan sampel adalah Statistik Bank Jabar Banten Syariah yang 

diunggah oleh OJK pada periode 2013-2020. Dan untuk variabel inflasi, gdp, dpk dan fdr 

terdapat dari informasi Statistik Ekonomi dan Keuangan yang diunggah Bank Indonesia serta 

informasi Statistik Bank Jabar Banten Syariah pada periode 2013-2020. Pengolahan data 

peneliti menggunakan bantuan SPSS 22 dan Microsoft Excel. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Studi ini akan memberikan pemaparan terkait faktor-fakto pembiayaan bermasalah pada 

Bank Jabar Banten Syariah pada rentang 2013-2020 dengan variabel yang sudah ditentukan. 
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Dimana variabel independen yang digunakan yakni Inflasi, Gross Domestic Product, Dana Pihak 

Ketiga serta Financing to Deposit Ratio. Pengujian dimaksudkan sebetapa berdampak secara 

individu (parsial) serta serentak (simultan). 

Studi tersebut menetapkan analisis regresi linier berganda, pra uji lebih lanjut, pertama uji 

asumsi klasik dan analisis statistik deskriptif, berikut pemaparannya. 

Tabel 1. Tabel Analisis Statistik Deskriptif 

 N Min Max Mean Std. 

Deviation 

Inflasi 32 1.42 8.40 4.4072 2.05491 

GDP 32 -207.00 5.57 -12.2003 55.62182 

DPK 32 3014423 6664550 5035417 940197 

FDR 32 20.16 135.08 93.2012 16.17056 

Pembiayaan Bermasalah / NPF 32 1.86 22.29 8.9103 6.58059 

Valid N (listwise) 32     

Pengujian digunakan untuk menguji seluruh data yang digunakan menghasilkan sesuai 

dengan ketentuan yang sudah ditetapkan. Setelah proses ini akan dilakukan pengujian kembali 

yaitu uji asumsi klasik, seperti uji normalitas, uji multikolinieritas, uji heteroskedastisitas serta uji 

autokorelasi.  

Tabel 2. Tabel Uji Asumsi Klasik 

Uji Asumsi Klasik Hasil Penjelasan 

Uji Normalitas 

Asymp. Sig. (2-tailed) 

0.916 Data akan dianggap normal jika nilai 

kritisnya > 0.05 

Uji Multikolinieritas 

Tolerance 

Inflasi 

GDP 

DPK 

FDR 

VIF 

Inflasi 

GDP 

DPK 

FDR 

 

 

0.490 

0.792 

0.477 

0.898 

 

2.042 

1.263 

2.098 

1.114 

Data akan dikatakan tidak kedapatan 

indikasi multikolinieritas, per variabel 

mempunyai skor > 0.10 serta skor VIF 

< 10 

Uji Heteroskedastisitas 

Sig. 

Inflasi 

GDP 

DPK 

FDR 

 

 

0.812 

0.516 

0.667 

0.525 

Data dapat dikatakan lolos atau tidak 

kedapatan indikasi 

heteroskedastisitas mempunyai skor 

per variabel > 0.05 

Uji Autokorelasi 

Asymp. Sig. (2-tailed) 

 

0.106 

Statistik bisa disebut tiada kedapatan 

indikasi autokorelasi, memiliki skor 

asymp. sig. (2-tailed) > 0.05 

 

Pengaruh pada variabel bebas dengan variabel terikat meliputi Inflasi (X1), Gross 

Domestic Product (X2), Dana Pihak Ketiga (X3) serta Financing to Deposit Ratio (X4) terhadap 

Pembiayaan Bermasalah / NPF, tabel 3 memaparkan kesimpulan final dari uji regresi linier 

berganda 
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Tabel 3. Tabel Uji Regresi Linier Berganda serta Uji t 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 4.627 13.508  .343 .735 

INFLASI -.652 .737 -.194 -.885 .384 

GDP .057 .021 .456 2.645 .013 

DPK 2.887 .000 .393 1.768 .088 

FDR -.068 .069 -.160 -.989 .331 

   

Dari hasil data yang sudah diolah menggunakan uji regresi linier berganda diatas 

membuahkan penjelasan yang mana konstanta memiliki nilai sebesar 4.627. Skor ini 

mengatakan bahwa setiap variabel yang meliputi inflasi (X1), GDP (X2), DPK (X3) dan FDR (X4) 

memiliki nilai 4.627 satuan pada variabel Pembiayaan Bermasalah / NPF (Y). 

Data diatas sekaligus memaparkan hasil dari Uji t yang mana nilai untuk ttabel senilai 2.056 

serta thitung pada masing-masing variabel independen adalah: 

Variabel Inflasi terhadap Pembiayaan Bermasalah / NPF. Hasil dari olah data diperoleh 

skor Inflasi memiliki thitung -0.885 < ttabel 2.056 serta skor signifikansi 0.384 > 0.05. Pengujian ini 

menandakan jika H0 diterima dan H1 ditolak, kesimpulan tersebut menunjukkan tidak ada 

dampak inflasi terhadap pembiayaan macet. 

Variabel GDP terhadap Pembiayaan Macet / NPF. Final olah data diperoleh skor GDP 

memiliki thitung 2.645 > ttabel 2.056 serta skor signifikansi 0.013 < 0.05. Pengujian tersebut 

menandakan apabila H0 ditolak dan H1 diterima, kesimpulan tersebut menunjukkan ada dampak 

GDP (Gross Domestic Product) terhadap pembiayaan bermasalah. 

Variabel DPK terhadap Pembiayaan Bermasalah / NPF. Hasil dari olah data diperoleh skor 

DPK memiliki thitung 1.768 < ttabel 2.056 serta dengan skor signifikansi 0.088 > 0.05. Pengujian ini 

menandakan jika H0 diterima dan H1 ditolak, kesimpulan tersebut menunjukkan  tidak ada 

dampak DPK (Dana Pihak Ketiga) atas pembiayaan bermasalah. 

Variabel FDR terhadap Pembiayaan Bermasalah / NPF. Hasil dari olah data diperoleh skor 

FDR memiliki thitung -0.989 < 2.056 serta dengan skor signifikansi 0.331 > 0.05. Pengujian ini 

menandakan jika H0 diterima dan H1 ditolak, kesimpulan tersebut menunjukkan jika pembiayaan 

bermasalah tidak dipengaruhi oleh FDR. 

Tabel 4. Tabel Uji F (Simultan) 

ANOVAa 

Model Sum of 

Squares 

df Mean Square F Sig. 

1        Regression 

Residual 

Total 

557.400 

920.096 

1477.496 

4 

27 

31 

139.350 

34.078 

4.089 0.010a 

 

Final akhir dipaparkan tabel 4 diatas, memperlihatkan Fhitung 4.089 > Ftabel 2.71 maka 

pernyataan ini menghasilkan H0 ditolak dan terima H1 menandakan adanya imbas antar variabel 

secara bersamaan. 
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Tabel 5. Tabel Uji Koefisien Determinasi 

Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the 

Estimate 

1 .614a .377 .285 5.83760 

 

Tabel menjelaskan jika skor adjusted R square 0.285 atau 28,5%. Jadi pengujian 

memperlihatkan dimana variabel pembiayaan bermasalah / NPF dipengaruhi oleh inflasi, GDP, 

DPK dan FDR senilai 28,5%, maka ini menunjukkan bahwa untuk sisanya senilai 71,5% 

terdapat pengaruh faktor lain. 

Pengaruh Inflasi Terhadap Pembiayaan Bermasalah Pada Bank Jabar Banten Syariah. 

Menurut bukti laporan keuangan yang sudah diolah pada tabel 3 membuahkan hasil yang 

mana inflasi memberikan dampak yang negatif serta tidak relevan terhadap pembiayaan 

bermasalah. Kondisi inflasi yang negatif ini menyebabkan pembiayaan bermasalah pada Bank 

Jabar Banten Syariah akan menurun diwaktu inflasi cenderung mengalami kenaikan. Skor 

pembiayaan bermasalah menurut bank berbasis syariah yang cenderung rendah dibandingkan 

dengan bank konvensional yang mana lebih bisa mengendalikan ketika angka inflasi mengalami 

lonjakan, alasan ini yang menjadikan tidak relevannya pembiayaan bermasalah menurut bank 

syariah kususnya penelitian yaitu Bank Jabar Banten Syariah. Fenomena ini sejalan dengan 

hasil penelitian dari Yolanda & Ariusni (2019) bahwa hasil yang didapat dari penelitian tersebut 

menyebutkan jika inflasi tidak relevan dan negatif terhadap pembiayaan bermasalah dengan 

lokasi riset Bank Umum Syariah serta Bank Pembiayaan Rakyat Syariah Indonesia. Studi sama 

dari Firdaus (2015) menuliskan jika rasio NPF tiada efek inflasi serta justru berdampak negatif 

dan tidak relevan terhadap NPF Bank Umum Syariah di Indonesia. 

Pengaruh Gross Domestic Product (GDP) Terhadap Pembiayaan Bermasalah Pada Bank Jabar 

Banten Syariah. 

Bersumber dari pengujian olah data yang telah dilakukan, membuahkan hasil yang mana 

Gross Domestic Product memberikan pengaruh positif serta relevan atas pembiayaan 

bermasalah. Studi tersebut mengatakan ketika skor GDP mengalami kenaikan maka diikuti juga 

dengan kenaikan dari NPF dan berlaku sebaliknya. Ketika skor GDP dan NPF yang cenderung 

naik secara bersamaan menandakan adanya missmanagement yang dialami pihak bank disaat 

pencairan pembiayaan. Fenomena ini merupakan satu dari banyaknya faktor menjadi penyebab 

dari pembiayaan bermasalah di bank syariah. Final yang sama dari tulisan Popita (2013) 

memberikan dampak positif yang besar kepada pembiayaan macet Bank Umum Syariah di 

Indonesia. Berbeda tulisan Wibowo & Saputra (2017), jika GDP berimbas negatif serta relevan 

terhadap pembiayaan bermasalah kepada bank syariah. 

Pengaruh Dana Pihak Ketiga (DPK) Terhadap Pembiayaan Bermasalah Pada Bank Jabar 

Banten Syariah. 

Bersumber dari pengujian olah data yang telah dilakukan, membuahkan hasil yang mana 

Dana Pihak Ketiga memberikan imbas positif serta tidak relevan atas Pembiayaan Bermasalah. 

Studi ini mengatakan alasan dari dana pihak ketiga memberi imbas positif terhadap pembiayaan 

bermasalah (NPF) disebabkan tingginya jumlah dana pihak ketiga menunjukkan lebih beresiko 

dana yang tersalurkan pada debitur. Maka risiko yang didapat dari pembiayaan bermasalah 

yang ditanggung pihak bank jika semakin tinggi dan menyebabkan terganggunya likuiditas bank 

syariah. Fenomena ini sejalan dengan tulisan dari (P & Sudaryanto, 2016) yang mana studinya 

https://embiss.com/index.php/embiss/index


Jurnal Ekonomi, Manajemen, Bisnis, dan Sosial (EMBISS) Volume 2, Nomor 3, Mei 2022 
 
 

h t t p s : / / e m b i s s . c o m / i n d e x . p h p / e m b i s s / i n d e x            291 | 294 

membuahkan hasil dana pihak ketiga terhadap Kredit Bermasalah berpengaruh positif namum 

tidak relevan. Beda tulisan yang dikemukakan Nurmalasari (2021) antara Dana Pihak Ketiga 

dengan NPF Bank Syariah Mandiri memberikan pengaruh positif serta signifikan. 

Pengaruh Financing to Deposit Ratio (FDR) Terhadap Pembiayaan Bermasalah Pada Bank 

Jabar Banten. 

Bersumber dari pengujian olah data yang telah dilangsungkan, membuahkan hasil yang 

mana FDR atas pembiayaan macet berdampak negatif tidak relevan. Dampak negatif 

mengartikan bahwa setiap kenaikan variabel FDR dapat menyebabkan penurunan dari variabel 

pembiayaan bermasalah (NPF). Alasan dari hasil yang menunjukkan tidak relevan (signifikan) 

kemungkinan dari manajemen bank mempunyai batasan dasar serta kualifikasi dalam 

penyaluran pembiayaan kepada nasabah atau debiturnya. Sehingga debitur yang telah 

mencapai kata sepakat dengan pihak bank merasa memiliki tanggung jawab untuk tetap 

mempertahankan amanah yang telah diberikan dan alasan ini dapat menekan nilai pembiayaan 

bermasalah pada Bank Jabar Banten Syariah. Fenomena tersebut setapak tulisan Asnaini 

(2014) yang mana studinya membuahkan hasil FDR merupakan salah satu pemicu pembiayaan 

bermasalah pada Bank Umum Syariah dengan perolehan negatif serta tidak signifikan. Selain 

itu tulisan dari (Hartono, 2020) menyatakan jika secara parsial (FDR) tidak memiliki ikatan 

dengan variabel NPF  perbankan berbasis Islam di Indonesia selang 2014-2017. 

Pengaruh Inflasi, Gross Domestic Product (GDP), Dana Pihak Ketiga (DPK) Dan Financing to 

Deposit Ratio (FDR) Terhadap Pembiayaan Bermasalah Pada Bank Jabar Banten Syariah. 

Riset telah dilakukan penetapan uji asumsi klasik serta uji regresi linier dimana final yang 

didapat Fhitung 4.089 > Ftabel 2.71 maka dari itu H0 ditolak serta terima H1. Fenomena berikut 

diartikan sesungguhnya ada pengaruh simultan antara variabel bebas (Inflasi, GDP, DPK, serta 

FDR) terhadap variabel terikat (Pembiayaan Bermasalah) pada Bank Jabar Banten Syariah. 

Riset ini juga membuahkan hasil bahwa secara simultan memberikan pengaruh yang signifikan. 

Maka jika ada kenaikan dari Inflasi, GDP, DPK dan FDR maka naik pula skor dari pembiayaan 

bermasalah. Fakta ini didukung dengan hasil dari skor Adjusted R Square senilai 0.285 atau 

28,5% bisa dikatakan bahwa 28,5% pembiayaan bermasalah dalam riset ini dapat diuraikan 

oleh Inflasi, GDP, DPK dan FDR, selanjutnya untuk 71,5% diuraikan variabel maupun faktor 

yang tidak dikumpulkan di riset ini. 

SIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan dari riset ini berdasarkan pengujian olah data yang telah dilangsungkan yaitu: 

Varibel inflasi tidak memberikan imbas pada pembiayaan bermasalah, dengan skor signifikansi 

0.384 > 0.05. Variabel GDP memberikan dampak begitu relevan (signifikan) terhadap 

pembiayaan bermasalah memiliki skor signifikansi 0.013 < 0.05. Variabel DPK tidak 

memberikan imbas atas pembiayaan bermasalah dengan skor signifikansi 0.088 > 0.05. 

Variabel FDR tidak memberikan imbas atas pembiayaan bermasalah pada Bank Jabar Banten 

Syariah dengan skor signifikansi 0.331 > 0.05. Menurut simultan variabel inflasi, GDP, DPK dan 

FDR terhadap Pembiayaan Bermasalah Bank Jabar Banten Syariah memberikan imbas yang 

signifikan memperlihatkan Fhitung 4.089 > Ftabel 2.71. 

Riset diharapkan oleh peneliti dapat dipakai acuan serta rujukan dalam riset baru atau 

berikutnya dengan tema yang sama yaitu pembiayaan bermasalah atau NPF. Dengan fungsi 

dapat memperkuat penelitian yang akan datang guna mendapatkan data yang sah serta utuh 

terkait dengan faktor yang dapat memberikan imbas terhadap pembiayaan bermasalah pada 

bank berbasis syariah. 
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Menurut dari simpulan riset yang sudah diolah diatas, saran yang akan diberikan penulis 

untuk pembiayaan bermasalah pada Bank Jabar Banten Syariah, agar kesehatan serta kualitas 

bank tetap terjaga dan dapat memberikan pelayanan yang memuaskan untuk masyarakat, 

antara lain: (1) Meskipun dalam riset ini membuahkan hasil bahwa Inflasi, DPK serta FDR tidak 

relevan terhadap pembiayaan bermasalah Bank Jabar Banten Syariah, tetapi disarankan pihak 

bank tetap terus memantau perkembangan dalam penyaluran pembiayaan. (2) Bank Jabar 

Banten Syariah diharapkan mampu memiliki strategi untuk menjaga peningkatan Pembiayaan 

Bermasalah dengan memperhatikan peningkatan skor dari Gross Domestic Product. (3). Riset 

ini hanya empat variabel (Inflasi, GDP, DPK dan FDR) yang diteliti, diharapkan untuk riset yang 

baru nanti menggunakan variabel independen lain guna menyelami lebih dalam faktor lain yang 

menyebabkan pembiayaan bermasalah pada Bank Jabar Banten Syariah. (4) Riset ini bagi 

peneliti berkontribusi untuk akademis dalam menyediakan jenis tambahan direktori penelitian 

dan memberikan fakta empiris untuk Inflasi, GDP, DPK serta FDR terhadap Pembiayaan 

Bermasalah Bank Jabar Banten Syariah. 
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